ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Ekspresi Keagamaan Gen Z pada Jamaah Majelis Taklim
Sabilu Taubah di Desa Karanggayam” ini ditulis oleh Dista Natasya, NIM.
126309211012, dengan pembimbing Bapak Taufiqurrohim, M.A.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aktivitas keagamaan Gen Z di Majelis
Taklim Sabilu Taubah yang berlokasi di Desa Karanggayam, Kecamatan
Srengat, Kabupaten Blitar. Popularitas majelis ini menarik banyak jamaah dari
berbagai generasi termasuk Gen Z yang menunjukkan praktik beragama yang
unik, seperti membagikan aktivitas keagamaan di media sosial, mengenakan
pakaian yang islami namun tetap kekinian, hadir lebih lambat dari generasi
sebelumnya serta menunjukkan antusias yang tinggi ketika majelis kehadiran
komunitas audio sound dan bintang tamu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap motif Gen Z dalam
mengikuti Majelis Taklim Sabilu Taubah dan menganalisis bentuk ekspresi
keagamaannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan sosiologi agama dan sosiologi pengetahuan yang merujuk
pada dua tokoh, yaitu Joachim Wach dalam kajian sosiologi agama dan Karl
Mannheim dalam perspektif sosiologi pengetahuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif Gen Z mengikuti majelis
dipengaruhi oleh media sosial, ajakan teman sebaya, kebutuhan emosional
(sebagai sarana healing) dan ketertarikan pada figur dan komunitas di majelis.
Selanjutnya bentuk ekspresi keagamaan Gen Z analisis Joachim Wach dapat
dilihat dalam tiga bentuk: Ekspresi pemikiran, berupa penerapan doktrin nilai
keagamaan dari Gus Igdam. Ekspresi perbuatan, berupa perubahan perilaku
keagamaan dan aktivitas membagikan konten spiritual di media sosial. Ekspresi
persekutuan, berupa keterlibatan Gen Z dalam komunitas keagamaan untuk
mengikuti majelis. Selanjutnya, analisis Karl Mannheim tentang makna ekspresi
keagamaan dan bentuk ideologi utopia Gen Z saat mengikuti majelis, serta
perbedaan beragama antar generasi yang disimpulkan bahwa bentuk keagamaan
Gen Z bersifat terbuka, sedangkan generasi sebelumnya yang lebih privat dan
tertutup.
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This research is motivated by Gen Z religious activities at the Sabilu
Taubah Taklim Assembly located in Karanggayam Village, Srengat District,
Blitar Regency. The popularity of this assembly attracts many congregants from
various generations including Gen Z who demonstrate unique religious
practices, such as sharing religious activities on social media, wearing Islamic
but still contemporary clothes, coming later than the previous generation and
showing high enthusiasm when the assembly has the presence of the audio sound
community and guest stars.

This study aims to reveal the motives of Gen Z in attending the Mayjlis
Taklim Sabilu Taubah and analyze the forms of their religious expression.

The research method used in this study is qualitative with the approach
of sociology of religion and sociology of knowledge referring to two figures,
namely Joachim Wach in the study of sociology of religion and Karl Mannheim
in the perspective of sociology of knowledge.

The results of the study show that the motives of Gen Z in attending the
assembly are influenced by social media, peer invitations, emotional needs (as a
means of healing) and interest in figures and communities in the assembly.
Furthermore, the form of Gen Z's religious expression, according to Joachim
Wach's analysis, can be seen in three forms: Expression of thought, in the form
of the application of the doctrine of religious values from Gus Iqdam. Expression
of action, in the form of changes in religious behavior and activities of sharing
spiritual content on social media. Expression of fellowship, in the form of Gen
Z's involvement in the religious community to attend the assembly. Furthermore,
Karl Mannheim's analysis of the meaning of religious expression and the form
of Gen Z's utopian ideology when attending the assembly, as well as religious
differences between generations, concluded that Gen Z's form of religion is open,
while the previous generation was more private and closed.
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